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Pendahuluan

Abstract: Hypercholesterolemia often initiates the pathogenesis of
atherosclerosis which can occur slowly. As free radicals increase, the need for
antioxidants also increases. Reducing LDL and increasing HDL levels is the
target of therapy for hyperlipidemia patients with the main goals of lifestyle
changes and drug therapy. Olive oil and fig extract have therapeutic benefits
as alternative treatments from MUFA content dominated by oleic acid and
phenolic compounds. The polyphenol content is known to inhibit the
formation of atherosclerosis and inhibit the increase in MCP-1 levels in white
mice on a high-fat diet. Therefore, it is hoped that the administration of figs
extract and olive oil can overcome dyslipidemia, especially changes in HDL
and LDL levels in white mice. To determine changes in HDL and LDL levels.
The research conducted was a true experimental research was used with a Pre-
Post control group research design and test statistical analysis with Microsoft
Office 2013. Showed there was an effect of fig extract (Ficus Carica L) on
changes in HDL levels and the effect of olive oil (Olea europea L) on changes
in LDL levels in white rats (Rattus novergicus) fed a high-fat diet. The
intervention of fig extract and olive oil had a significant effect on the group
given the single intervention.

Keywords: Atherosclerosis, figs, HDL, high-fat diet, hyperlipidemia, LDL,
olive oil.

(LDL) meningkat melebihi nilai normal.
Berdasarkan data dari WHO, kematian akibat

Hiperkolesterolemia merupakan keadaan
yang seringkali menjadi awal dari patogenesis
aterosklerosis yang dapat terjadi secara
perlahan yang ditandai dengan peningkatan
kadar kolesterol dalam darah dan tahap kronis
menyebabkan timbunan plak aterosklerosis di
dinding pembuluh  darah. Dislipidemia
merupakan keadaan kadar lipid yang tidak
normal dalam peredaran darah, yaitu kadar
High Density Lipoprotein (HDL) yang
menurun serta kadar Low Density Lipoprotein
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penyakit kardiovaskular mencapai 7,4 juta
yang disebabkan oleh penyakit jantung coroner
dan sekitar 6,7 juta orang disebabkan stroke. Di
Indonesia mencapai 1,5% pada penduduk
dengan semua usia, sedangkan menurut
Riskesdas prevalensi penyakit jantung di
Sulawesi Selatan mencapai 1,46% di usia 65-
75 tahun (Lukitasari et al., 2019; Rachmawati

et al., 2021; Riskesdas, 2018).
Aterosklerosis merupakan suatu
perubahan dinding arteri yang menimbulkan
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http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:rachmatfaisal.syamsu@umi.ac.id

Alhumaerah et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1): 276 — 283

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i1.6536

kekakuan dan penebalan pembuluh arteri.
Selain inflamasi, peningkatan radikal bebas
turut berperan pada proses terbentuknya
aterosklerosis. Meningkatnya radikal bebas

pada jaringan endotel disebabkan oleh
ketidakseimbangan aktivitas oksidasi dan
antioksidan yang diakibatkan oleh
hiperlipidemia., sehingga penurunan LDL

merupakan target dalam terapi pasien dengan
hiperlipidemia. Selain  penyakit jantung
koroner dan stroke, aterosklerosis juga dapat
menyebabkan syndrome metabolik (Lukitasari
et al, 2019). Pengelolaan dislipidemia
diperlukan  strategi kompetitif ~ untuk
mengendalikan kadar profil lipid dan faktor
metabolik lainnya seperti hipertensi, diabetes
dan obesitas. Selain itu, faktor penyakit
kardiovaskular lainnya seperti merokok dan
gaya hidup harus dikendalikan untuk menceah
komplikasi lanjutan pada pasien dengan
penyakit aterosklerosis yang jelas (Saragih,
2020).

Perubahan gaya hidup dan memberikan
terapi farmakologi untuk menurunkan risiko
terjadinya atau adanya serangan ulang dari
berbagai penyakit kardiovaskular. Namun
seringkali pemberian terapi farmakologi yang
diindikasikan tidak memberikan dampak
efektif untuk setiap gangguan lipoprotein atau
bahkan memberikan efek samping tertentu.
Studi yang dilakukan oleh (Martinez-Gonzélez
et al, 2019) membuktikan bahwa diet
Mediterania yang dilengkapi dengan minyak
Zaitun extra virgin sangat konsisten dalam
mengurangi tingkat penyakit kardiovaskular
total, penyakit jantung koroner dan stroke
iskemik. Selain itu, studi oleh Keys et al.,
(2022) dilakukan pada 16 kelompok terdiri dari
12.765 pria paruh baya yang mengikuti diet
Mediterania dapat meningkatkan profil lipid
darah (menurunkan trigliserida dan LDL) serta
menurunkan risiko thrombosis sehingga
meningkatkan  fungsi  endotel. Sehingga
(Torres-Pefia et al., 2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa diet Mediterania efektif
dalam pencegahan penyakit kardiovaskular
karena tindakan anti-inflamasi dan
peningkatan kapasitas endotel (Fournié et al.,
2021; Matei et al., 2022)

Perubahan gaya
tanaman  memiliki

hidup,
manfaat

beberapa
terapeutik
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diantaranya adalah minyak Zaitun dan buah
Tin, yang mana keduanya telah disebutkan
dalam Al-Quran surah At-Tin ayat pertama (1)
(Wattini Wazzaitun) yang artinya ‘demi buah
Tin dan buah Zaitun’. Selain bagus untuk
dikonsumsi, juga memiliki manfaat kesehatan
bagi tubuh sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pengobatan terahdap suatu
penyakit (Khasanah, 2016). Diketahui senyawa
fenolik dan asam oleat minyak Zaitun yang
berasal dari asam lemak tak jenuh tunggal atau
Monosaturated Fatty Acid (MUFA) yang

dapat menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular ~ yang  ditandai  dengan
penurunan  kadar LDL pada pasien

hiperkolesterolemia serta Hydroxytyrosol dan
oleouropein dalam minyak Zaitun berperan

dalam  membuang radikal bebas dan
menghambat oksidasi LDL (Mustikyantoro,
2020).

Buah Tin juga banyak mengandung
senyawa fenolik yaitu polifenol dan flavonoid
dengan kandungnan antioksidan yang tinggi
serta senyawa fitokimia yang tinggi dari jenis
fenolat (Lucyani, 2019). Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perubahan kadar HDL dan
LDL terhadap pemberian minyak Zaitun (Olea
europea L.) dan ekstrak buah Tin (Ficus carica
I.) pada tikus putih (Rattus novergicus) dengan
diet tinggi lemak. Sesuai dengan penelitian
oleh (Syamsu, 2017), kebutuhan nutrisi dari
tikus putih menyerupai kebutuhan nutrisi pada
manusia. Selain itu, siklus hormonal pada tikus
putih dengan jenis kelamin jantan tidak mudah
terpengaruh sehingga dapat digunakan serta
diberikan intervensi sebagai hewan coba dalam
penelitian ini.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kandang pemeliharaan hewan coba,
timbangan digital, sonde lambung, sarung tangan
(Latex), spoit 1 ml, 3 ml, dan 5 ml serta alat
pengukur profil lipid (merk Lipid Pro). Adapaun
bahan yang digunakan yaitu tikus putih, minyak
Zaitun merk Borges dengan komposisi 100%
minyak Zaitun free cholesterol. Makanan dan
minuman standar tikus putih, buah Tin kering
yang telah dikeringkan. Pakan tinggi lemak
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(PTL) dibuat dengan campuran PTU 0,1% yang
dilarutkan ke dalam 1000 mL aquades.
Kemudian kuning telur dilarutkan dalam PTU.

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat eksperimental murni (true experimental
research). Dalam penelitian ini digunakan design
penelitian kelompok control (pre-post control
group design) dengan melakukan observasi
untuk melihat perbedaan pada sampel sebelum
dan setelah pemberian intervensi.

Prosedur penelitian

Kelompok 1 (Kontrol Positif), diberi makan
standar serta PTL tanpa pemberian intervensi
minyak Zaitun dan/atau ekstrak buah Tin. Setiap
pekan dilakukan pengukuran kadar HDL dan
LDL untuk melihat pengaruh pemberian PTL
sebagai diet tinggi lemak pada hewan coba.
Pengukuran kadar HDL dan LDL dilakukan
setelah intervensi PTL selama 32 hari (Pre-test),
kemudian kembali dilakukan pada hari ke 66
untuk membandingkan kadar HDL dan LDL
hewan coba terhadap kelompok lain dengan
intervensi berbeda.

Kelompok Il (Pemberian PTL+Minyak
Zaitun), hewan coba diberi makanan standar
serta pakan tinggi lemak dengan komposisi
kuning telur bebek dan propiltiourasil, aquades.
Pemberian intervensi minyak Zaitun (0,36
mL/200grBB) secara oral menggunakan sonde
lambung. Pengukuran kadar HDL dan LDL
dilakukan setelah pemberian PTL selama 32 hari
(Pre-test), kemudian kembali dilakukan pada hari
ke 66 setelah intervensi minyak Zaitun (Post-
Test).

Kelompok 111 (Pemberian PTL+Ekstrak Buah
Tin), hewan coba diberi makanan standar serta
pakan tinggi lemak dengan komposisi kuning
telur bebek dan propiltiourasil, aquades dan
intervensi ekstrak buah Tin (3,6 mL/200grBB)
secara oral menggunakan sonde lambung.
Pengukuran kadar HDL dan LDL dilakukan
setelah pemberian PTL selama 32 hari (Pre-test),
kemudian kembali dilakukan pada hari ke 66
setelah intervensi ekstrak buah Tin (Post-Test).
Kelompok IV (Pemberian PTL+Minyak
Zaitun+Ekstrak Buah Tin), hewan coba diberi
makanan standar serta pakan tinggi lemak dengan
komposisi kuning telr bebek dan propiltiourasil,
aquades dan intervensi minyak Zaitun (Olive oil)
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0,36 mL/200grBB dan ekstrak buah Tin (Ficus
carica L.) 3,6 mL/200grBB secara oral
menggunakan sonde lambung. Pengukuran kadar
HDL dan LDL dilakukan setelah intervensi PTL
selama 32 hari (pre-test), kemudian kembali
dilakukan pada hari ke-66 setelah intervensi
minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin (post-test).

Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft
Excel tahun 2013 untuk mengetahui perubahan
yang terjadi, baik sebelum maupun sesudah
pemberian ekstrak buah Tin dan minyak Zaitun
terhadap kadar HDL dan LDL tikus putih.

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel pada hewan coba
dilakukan pada pembuluh kapiler dari ekor tikus.
Pengambilan dilakukan dengan cara diinsisi atau
digunting dan segera setelah darah keluar,
digunakan strip dari alat pengukur kadar profil
lipid lalu tunggu 1-2 menit dan hasil pengukuran
dapat dilihat dari alat lipid pro.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
UP3M  (Unit  Penelitian, Publikasi dan
Pengabdian Masyarakat) Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim  Indonesia, Makassar,
Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan
sebanyak 28 ekor tikus putih. Aklimatisasi pada
hewan coba terlebih dahulu dilakukan selama
satu pekan, kemudian mengukur berat badan agar
memenuhi standar sampel dengan berat 150-200
gr. Selanjutnya tikus dibagi menjadi 4 kelompok
dan dilakukan pengambilan darah (pre-test)
untuk menilai kadar kolesterol LDL dan HDL
dan selanjutnya dilakukan intervensi selama 28
hari.

Kadar HDL

Kelompok dengan ekstrak buah Tin,
didapatkan nilai rerata HDL sebelum pemberian
PTL adalah 20 mg/dL, kemudian setelah
pemberian PTL adalah 44 mg/dL dan setelah
perlakuan intervensi ekstrak buah Tin adalah
20mg/dL dengan selisih delta mean (sebelum-
sesudah = 24,00).
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KADAR LDL

KP3,
45.35 KPO;
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34.9

Gambar 1. Hasil pengukuran kadar HDL

Keterangan :

* KPO : Kelompok Kontrol (PTL)

* KP1: Kelompok 1 (PTL+Minyak Zaitun)

* KP 2 Kelompok 2 (PTL+Ekstrak Buah Tin)

* KP3: Kelompok (PTL+Minyak Zaitun+Ekstrak
buah Tin)

* Pre-Test : Pengukuran kadar HDL setelah proses
aklimatisasi dan sebelum pemberian PTL.

* Midle-Test : Pengukuran kadar HDL setelah
pemberian PTL dan sebelum pemberian minyak
Zaitun dan/atau ekstrak buah Tin.

* Post-Test : Pengukuran kadar HDL setelah
pemberian PTL dan intervensi minyak Zaitun
dan/atau ekstrak buah Tin.

Kadar LDL
Kelompok dengan intervensi minyak
Zaitun didapatkan kadar LDL sebelum

pemberian PTL adalah 34,9 mg/dL (pre-test),
setelah pemberian PTL meningkat sebesar
56,16% (midle test) dan setelah intervensi
minyak Zaitun kadar LDL meningkat sebesar
30,4%. Kelompok ini mengalami penekanan
peningkatan kadar LDL dibanding dengan
kelompok intervensi lain.

KADAR LDL

KPO;
KP3, 55,6

45.35

KP2,

48.7 KP1,

34.9

Gambar 2. Hasil pengukuran kadar LDL
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Keterangan :

* KPO : Kelompok Kontrol (PTL)

* KP1: Kelompok 1 (PTL+Minyak Zaitun)

* KP 2 Kelompok 2 (PTL+Ekstrak Buah Tin)

* KP3: Kelompok (PTL+Minyak Zaitun+Ekstrak
buah Tin)

* Pre-Test : Pengukuran kadar HDL setelah proses
aklimatisasi dan sebelum pemberian PTL.

* Midle-Test : Pengukuran kadar HDL setelah
pemberian PTL dan sebelum pemberian minyak
Zaitun dan/atau ekstrak buah Tin.

* Post-Test : Pengukuran kadar HDL setelah
pemberian PTL dan intervensi minyak Zaitun
dan/atau ekstrak buah Tin.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perubahan kadar HDL dan LDL terhadap
pemberian Minyak Zaitun (Olea europea. L) dan
ekstrak buah Tin (Ficuss carica L.) pada tikus
putih (Rattus novergicus) dengan diet tinggi
lemak menggunakan pakan tinggi lemak dengan
komposisi propiltiourasil, aquades serta kuning
telur bebek. Penelitian ini terdapat 4 kelompok
intervensi, yaitu kelompok 1 sebagai kelompok
kontrol positif yang diebri diet tinggi lemak
menggunakan pakan tinggi lemak, makan dan
minuman standar. Kelompok 2 dengan
pemberian PTL yang diberi intervensi minyak
Zaitun 0,36 ml/200grBB/hari. Kelompok 3
dengan pemberian PTL yang diberi intervensi
ekstrak buah Tin 3,6 ml/200grBB/hari. Serta
kelompok 4 dengan pemberian PTL, ekstrak
buah Tin dan minyak Zaitun 0,36
ml/200grBB/hari.

Pengaruh Propiltiourasil
kadar profil lipid.
Propiltiourasil (PTU) merupakan obat
terapeutik  yang  diketahui  menginduksi
hipotiroid dengan menghambat sel-sel tiroid
dalam memproduksi hormone tiroid dan
menurunkan kadar tiroid dalam darah. PTU yang
dicampur dalam PTL berfungsi meningkatkan
kadar kolesterol dengan cara menurunkan
sintesis hormon tiroid. Peningkatan sintesis
hormone tiroid dapat menurunkan konsentrasi
kolesterol, fosfolipid dan trigliserida dalam darah
dengan  meningkatkan  sekresi  kolesterol
sehingga meningkatkan jumlah kolesterol yang
hilang melalui feses. Penelitian oleh (Zhang et
al., 2018) menemukan adanya perubahan profil
lipid yang signifikan vyaitu peningkatan

(PTU) terhadap
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kolesterol total, LDL, trigliserida serta
penurunan HDL. Oleh karena itu, bila terdapat
kelainan pada hormone tiroid maka biosintesis
lipid akan terganggu.(Noviyanti, 2021)

Pengaruh minyak zaitun terhadap kadar hdl
pada tikus putih

Berdasarkan data yang diperoleh,
pemberian minyak zaitun terhadap kadar HDL
pada tikus putih tidak menunjukkan perubahan
nilai yang signifikan. Nilai sebelum dan sesudah
perlakuan konstan pada angka 20 mg/dL.
Pemberian intervensi PTL dengan komposisi
PTU dan kuning telur bebek dapat memberikan
pengaruh pada kadar HDL. Hal ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh (Siregar &
Makmur, 2020) akibat durasi pemberian yang
lama dapat menyebabkan kadar kolesterol HDL
semakin jauh dari nilai normal. Respon inflamasi
pada sel endotel dapat berkontribusi terhadap
perkembangan aterosklerosis dengan hasil kadar
trigliserida, LDL, kolesterol total dan HDL yang
tidak mengalami perubahan signifikan. Hasil
lainnya yang juga menunjukkan ha sama
dilakukan oleh (Martinez Alvarez et al., 2023)
bahwa aterosklerosis juga dipengaruhi oleh
aktivitas mediator inflamasi.persentase dengan
pemberian minyak Zaitun tidak memberikan
peningkatan secara signifikan penanda CRP dan
IL-6.

Pengaruh ekstrak buah Tin terhadap kadar
HDL tikus putih

Berdasarkan hasil yang didapatkan,
pemberian ekstrak buah Tin pada kelompok
dengan diet tinggi lemak didapatkan rerata
sebelum dan sesudah perlakuan mengalami
peningkatan 120% setelah pemberian PTL dan
setelah intervensi ekstrak buah Tin mengalami
penurunan kadar kolesterol. Hal ini menandakan
bahwa pemberian ekstrak buah tin memberikan
pengaruh pada kadar HDL hewan coba.
Kandungan flavonoid pada buah tin memberikan
pengaruh berbeda dengan pemberian dosis tinggi
dan dosis rendah. Penelitian Hwang et.al (2023)
bahwa flavonoid dengan dosis rendah dapat
meningkatkan proliferasi sel pada pertumbuhan
normal melalui pengurangan akumulasi produk
oksidatif. Sedangkan pada dosis tinggi dapat
memicu kematian sel melalui stress oksidatif
ditandai dengan peningkatan regulasi ROS serta
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mekanisme mendasari hal tersebut ditunjukkan
dengan sel yang apoptosis. Hal ini juga ditandai
dengan ekor dari hewan coba mengalami
apoptosis pada saat pengukuran kadar HDL
setelah intervensi (post test).(Christine F.
Skibola, 2020; Xi et al., 2022)

Pengaruh minyak Zaitun terhadap kadar
LDL pada tikus putih

Berdasarkan data yang didapatkan,
pemberian minyak Zaitun pada kelompok ddiet
tinggi lemak mengalami peningkatan kadar LDL
setelah diberi PTL sebesar 56,16%, lalu setelah
intervensi minyak Zaitun dan PTL meningkat
menjadi  30,4%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian minyak Zaitun memberikan
pengaurh pada kadar LDL hewan coba. Menurut
(Jomard & Osto, 2020) bahwa minyak Zaitun
mengandung hydroxytyrosol dan oleuropein
yang berperan dalam membuang radikal bebas
dan menghambat oksidasi LDL. Selain itu,
komponen squalen memPengaruhi mekanisme
anti hiperkolesterolemia menyebabkan aktivitas
HMG CoA reduktase menurun  serta
meningkatkan eliminasi kolesterol melalui feses.

Pengaruh ekstrak buah Tin terhadap kadar
LDL pada tikus putih

Hasil penelitian didapatkan, pemberian
ekstrak buah Tin pada kelompok dengan diet
tinggi lemak secara rutin selama perlakuan
menunjukkan rerata kadar LDL sebelum dan
sesudah perlakuan meningkat 169%. Hal ini
menunjukkan pemberian ekstrak buah tin dengan
tetap mengonsumsi PTL tidak ditemukan
pengaruh signifikan terhadap kadar LDL.
Berdasarkan penelitian (Wang et al., 2023)
bahwa propiltiourasil dengan dosis berlebihan
indikasi terjadinya hipotiroid primer pada hewan
coba ditandai dengan gejala lesu dan peningkatan
berat badan. Peningkatan profil lipid berkaitan
dengan penurunan kadar tiroid pada hewan coba
yang diberi obat anti-tiroid secara terus menerus
dan menunjukkan regulasi protein reseptor LDL
menyebabkan penurunan degradasi LDL dan
akhirnya berkembang menjadi hiperlipidemia.

Pengaruh intervensi minyak zaitun dan

ekstrak buah Tin terhadap kadar HDL
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian

intervensi minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin
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secara bersamaan pada kelompok diet tinggi
lemak tidak terjadi perubahan yang signifikan
setelah intervensi minyak Zaitun dan ekstrak
buah Tin. Kombinasi kandungan MUFA minyak
Zaitun dan quercetin 3-O-rutinoside pada buah
Tin dapat berefek lebih daripada hanya satu jenis
tanaman tunggal saja. Namun dalam penelitian
(Siregar & Makmur, 2020) yang melakukan
pengamatan terhadap kadar HDL baik itu dengan
ekstrak tanaman tunggal, bahwa pemberian
intervensi tidak diberikan bersama dengan PTL.
Dengan kata lain terjadi penghentian konsumsi
PTL selama pemberian perlakuan baik ekstrak
buah Tin, minyak Zaitun maupun kombinasi
minyak Zaitun dan ekstrak buah Tin. Hal ini juga
dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Elghareeb et al., 2021) dengan pemberian
minyak Zaitun terhadap tikus jantan galur wistar
yang diberi diet tinggi lemak membuktikan
adanya pengaruh minyak Zaitun terhadap kadar
HDL dalam darah. Kandungan MUFA (Mono
Unsaturated Fatty Acid) dalam minyak zaitun
memberikan efek peningkatan kadar HDL.

Pengaruh kombinasi minyak Zaitun dan
ekstrak buah Tin terhadap kadar LDL pada
tikus putih

Berdasarkan data yang diperoleh, kadar
LDL mengalami peningkatan 42,65% setelah
intervensi kombinasi minyak zaitun dan ekstrak
buah tin. Hal ini menunjukkan bahwa
bioaksesibilitas antioksidan tidak signifikan
terhadap kadar LDL pada hewan coba.
Hiperlipidemia akibat ketidakseimbangan antara
laju sintesis dan degradasi asam lemak dengan
peningkatan Kkolesterol total dan kadar LDL.
Selain itu, peroksidasi lipid selanjutnya dapat
meningkatkan stress oksidatif seluler yang secara
keseluruhan oleh pembentukan radikal bebas
melalui pembentukan produk tambahan dengan
protein yang meningkatkan oksidasi protein
langsung oleh induksi radikal bebas. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
stress oksidatif pada hipotiroidisme (Macvanin et
al., 2023).

Kesimpulan
Pemberian intervensi ekstrak buah Tin dan

minyak Zaitun memberikan pengaruh signifikan
pada kelompok dengan pemberian intervensi
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tunggal, dan tidak memberikan pengaruh
signifikan pada kelompok dengan intervensi
ganda.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti ucapkan terima kasih pada pihak
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